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ABSTRAK

Skripsi ini membahas mengenai perhitungan premi pada asuransi jiwa berjangka n-tahun yang
dibayarkan di setiap awal tahun menggunakan tingkat suku bunga dan tingkat pengembalian
investasi (Return on investment/ROI) berubah secara stokastik serta perhitungan dana tabarru’

menggunakan metode Cost of Insurance (COI). Konsep tingkat suku bunga digunakan untuk
asuransi jiwa berjangka n-tahun konvensional, sedangkan pada asuransi jiwa berjangka n-tahun
syariah digunakan konsep tingkat ROI. Hal tersebut dikarenakan terdapat larangan-larangan
pada asuransi syariah, seperti gharar (ketidakpastian), maysir (perjudian), dan riba. Tingkat
suku bunga dan ROI yang berubah secara stokastik dimodelkan menggunakan Vasicek dan Cox-
Ingersoll-Ross (CIR). Parameter-parameter pada model Vasicek dan CIR diestimasi menggunakan
metode Ordinary Least Squares (OLS) berdasarkan data rata-rata tingkat suku bunga untuk
setiap tahunnya yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia dari bulan Januari 2012 hingga bulan
Desember 2021. Selain itu, data ini juga digunakan untuk menentukan tingkat suku bunga awal
pada saat memprediksi tingkat suku bunga model Vasicek dan CIR, sedangkan tingkat ROI awal
yang digunakan berdasarkan return pada Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) sebagai asumsi
instrumen investasi yang digunakan. Tingkat suku bunga awal yang digunakan adalah 3,52%
dan 7,54% serta tingkat ROI awal yang digunakan adalah 4% dan 10%. Hasil menunjukkan
bahwa, pada orang berusia 25 dan 60 tahun untuk masa kontrak asuransi 10 tahun dengan premi
yang hanya dibayarkan pada 5 tahun pertama untuk kedua model stokastik tersebut, diperoleh
premi tahunan pada asuransi konvensional lebih mahal dibandingkan dengan premi tahunan
pada asuransi syariah. Pada perhitungan dana tabarru’ menggunakan metode COI diperoleh
besaran dana yang berasal dari premi dan digunakan oleh perusahaan untuk membayarkan
klaim atas terjadinya risiko kematian pada pemegang polis.

Kata-kata kunci: Asuransi Jiwa Berjangka n-tahun, Asuransi Jiwa Syariah, Asuransi Jiwa
Konvensional, Dana Tabarru’, Model Vasicek, Model Cox-Ingersoll-Ross (CIR)





ABSTRACT

This thesis discusses the calculation of premiums on n-year term life insurance which is paid
at the beginning of each year using the interest rate and the rate of return on investment
(Return on investment/ROI) changes stochastically and the calculation of tabarru’ fund using
the Cost of Insurance (COI) method. The concept of interest rate is used for conventional
n-year term life insurance, while the concept of ROI level is used for sharia n-year term life
insurance. This is because there are restrictions on sharia insurance, such as gharar (uncertainty),
maysir (gambling), and usury. Stochastically changing interest rates and ROI were modeled
using Vasicek and Cox-Ingersoll-Ross (CIR). The parameters in the Vasicek and CIR models are
estimated using the Ordinary Least Squares (OLS) method based on data on average interest
rates for each year published by Bank Indonesia from January 2012 to December 2021. This
is also used to determine the initial interest rate when predicting the Vasicek and CIR model
interest rates, while the initial ROI rate used is based on return on State Sharia Securities
(SBSN) as the assumption of the investment instrument used. The initial interest rates used
were 3.52% and 7.54% and the initial ROI rates used were 4% and 10%. The results show that,
for people aged 25 and 60 years for a 10-year insurance contract period with premiums paid only
in the first 5 years for the two stochastic models, the annual premium on conventional insurance
is more expensive than the annual premium on sharia insurance. In the calculation of tabarru’

funds using the COI method, the amount of funds derived from premiums is obtained and is
used by the company to pay claims for the risk of death to policyholders.

Keywords: n-Year Term Life Insurance, Sharia Life Insurance, Conventional Life Insurance,
Tabarru’ Fund, Vasicek Model, Cox-Ingersoll-Ross (CIR) Model
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan data yang diperoleh dari World Population Review
1, Indonesia menduduki peringkat

pertama dengan penduduk beragama Islam terbanyak, yakni sebesar 231 juta jiwa. Menurut data
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri)2, hal tersebut menandakan bahwa 86,93% dari penduduk
Indonesia beragama Islam. Dengan itu, Indonesia mempunyai potensi yang cukup besar untuk
mengembangkan produk-produk syariah seperti asuransi syariah. Hingga tahun 2021, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mencatat bahwa industri asuransi syariah Indonesia hanya memiliki pangsa pasar
sebesar 5,3%3. Namun, angka tersebut tergolong sangat rendah dibandingkan dengan banyaknya
populasi penduduk beragama Islam di Indonesia. Salah satu penyebab terjadinya hal tersebut
dikarenakan tingkat literasi asuransi syariah yang rendah, yakni hanya sebesar 2%4. Maka dari itu,
alangkah baiknya untuk produk asuransi syariah mulai dipopulerkan di Indonesia karena sejalan
dengan prinsip-prinsip Islam.

Asuransi jiwa adalah sebuah kontrak perjanjian antara pemegang polis atau tertanggung
dengan perusahaan asuransi sebagai penanggung. Jika terjadi risiko kematian terhadap pihak
pemegang polis, maka perusahaan asuransi wajib membayarkan sejumlah nominal uang yang
disebut juga sebagai uang pertanggungan. Berdasarkan prinsip pengelolaannya, asuransi jiwa
terdapat dua macam, yaitu asuransi jiwa syariah dan asuransi jiwa konvensional. Asuransi jiwa
syariah adalah asuransi jiwa yang menerapkan prinsip-prinsip syariah atau sesuai dengan syariat
Islam, perbedaannya dengan asuransi jiwa konvensional berada pada asumsi valuasi polis dan akad
yang digunakan. Pada asuransi jiwa konvensional, aktuaris dapat mengasumsikan besarnya tingkat
suku bunga yang digunakan untuk menghitung premi, tetapi hal tersebut tidak dapat diterima
secara prinsip syariah dikarenakan terdapat beberapa larangan yang menyebabkan tidak diterimanya
besaran tingkat suku bunga hasil asumsi aktuaris tersebut. Prinsip-prinsip tersebut adalah produk
asuransi tidak boleh mengandung gharar (aturan yang tidak dapat dijelaskan/penipuan), maysir

(perjudian), dan riba (tingkat suku bunga atau pengembalian investasi yang dijamin)5.
Dengan adanya larangan gharar, maysir, dan riba, maka pada asuransi syariah digunakan

konsep tingkat Return on Investment (ROI) sebagai pengganti dari konsep tingkat suku bunga
pada asuransi konvensional, yang dalam hal ini asuransi syariah menggunakan konsep bagi hasil
(mudharabah). Tingkat suku bunga dilarang karena termasuk riba, di mana tingkat suku bunga
tersebut menjanjikan besaran keuntungan yang akan diperoleh perusahaan sebagai pengelola.
Pada penelitian ini, tingkat ROI awal yang digunakan merupakan return pada Surat Berharga

1World Population Review, "Muslim Population by Country 2022", diakses pada 22 Juni 2022, ht-
tps://worldpopulationreview.com/.

2Databoks Pusat Data Ekonomi dan Bisnis Indonesia, “Sebanyak 86,93% Penduduk Indonesia Beragama Islam
pada 31 Desember 2021”, diakses pada 22 Juni 2022, https://databoks.katadata.co.id/.

3Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia, "Miliki Pangsa Pasar dan Manfaat Besar, Wapres Minta
Pertumbuhan Industri Asuransi Syariah Ditingkatkan", diakses pada 22 Juni 2022, https://www.setneg.go.id/.

4Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, "KNEKS dan IIS Meningkatkan Literasi Asuransi Syariah
kepada Generasi Milenial", diakses pada 22 Juni 2022, https://knks.go.id/

5Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 21/DSN-MUI/X/2001, "Pedoman Umum Asuransi Syariah".
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2 Bab 1. Pendahuluan

Syariah Negara (SBSN) sebagai asumsi instrumen investasi yang digunakan oleh perusahaan. Untuk
mendapatkan besarnya prediksi tingkat ROI yang sesuai dengan prinsip syariah dapat digunakan
proses stokastik, yakni proses acak yang merupakan fungsi waktu. Dengan menggunakan proses
stokastik, larangan riba tersebut dieliminasi sehingga prinsip syariah dapat terpenuhi.

Terdapat beberapa model stokastik yang biasanya digunakan dalam memprediksi tingkat suku
bunga dan ROI, di antaranya adalah model Dothan, model Vasicek, model Cox-Ingersoll-Ross
(CIR), dan model Ho-Lee[1]. Dalam memprediksi tingkat suku bunga dan ROI pada skripsi ini
akan difokuskan pada model Vasicek dan model CIR yang merupakan salah satu model yang
sederhana[2]. Vasicek (1977) menggambarkan pergerakan tingkat suku bunga berdasarkan tingkat
risiko pasar, waktu, dan nilai ekuilibrium[3]. Model ini akan memprediksi tingkat suku bunga di
akhir periode yang ditentukan berdasarkan volatilitas pasar, rata-rata tingkat suku bunga, dan
berbagai tingkat risiko pasar. Model CIR (1985) merupakan hasil pengembangan dari model Vasicek
yang menentukan pergerakan tingkat suku bunga berdasarkan volatilitas, tingkat rata-rata, dan
penyebarannya[4]. Pada model ini terdapat elemen akar, sehingga tidak memungkinkan untuk
tingkat suku bunga yang bernilai negatif. Keunggulan dari kedua model tersebut adalah hasil
yang diperoleh akan mendekati rata-rata dari tingkat suku bunga atau yang disebut sebagai mean

reversion. Mean reversion adalah suatu istilah dalam bidang keuangan yang mengasumsikan bahwa
hasil prediksi yang diperoleh akan mendekati tingkat rata-ratanya.

Pada asuransi syariah terdapat dua macam akad, yakni akad tijarah yang bertujuan untuk
komersial dan akad tabarru’ yang dilakukan dengan tujuan tolong-menolong antarpemegang polis.
Maka dari itu, premi yang dibayarkan oleh pemegang polis mengandung kedua akad tersebut.
Dengan dilaksanakannya akad tabarru’ tersebut, maka perusahaan memiliki sekumpulan dana
tabarru’ yang sudah dibayarkan oleh para pemegang polis. Dana tabarru’ ini digunakan untuk
membayarkan uang pertanggungan atas klaim yang dilakukan oleh pemegang polis. Oleh karena
itu, untuk menghitung besaran dana tabarru’ dari premi yang dibayarkan dapat digunakan metode
Cost of Insurance (COI). Terdapat beberapa komponen untuk menghitung dana tabarru’ dengan
menggunakan metode COI, di antaranya adalah asumsi tingkat ROI (r), asumsi biaya pengelolaan
(–), dan tabel mortalitas yang digunakan[5]. Pada skripsi ini akan dibahas mengenai analisis
perhitungan premi asuransi jiwa berjangka n-tahun konvensional dan syariah dengan menggunakan
tingkat suku bunga dan ROI yang berubah secara stokastik dengan model Vasicek dan model CIR.
Lalu, akan disajikan hasil perhitungan dana tabarru’ dengan menggunakan metode COI.

1.2 Rumusan Masalah
Beberapa pokok pembahasan yang akan dibahas adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana cara menentukan premi tahunan asuransi jiwa berjangka n-tahun konvensional
dan syariah jika dihitung menggunakan tingkat suku bunga dan ROI stokastik model Vasicek
dan CIR?

2. Bagaimana perbandingan besaran premi asuransi jiwa berjangka n-tahun konvensional dan
syariah?

3. Bagaimana cara menghitung dana tabarru’?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Menghitung premi tahunan asuransi jiwa berjangka n-tahun konvensional dan syariah meng-
gunakan tingkat suku bunga dan ROI stokastik model Vasicek dan CIR.

2. Membandingkan dan menganalisis besaran premi asuransi jiwa berjangka n-tahun konvensional
dan syariah.

3. Menganalisis dan menghitung dana tabarru’ dengan menggunakan metode COI.
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1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Data tingkat suku bunga bulanan Bank Indonesia yang digunakan dari bulan Januari 2012
hingga bulan Desember 2021.

2. Menggunakan jenis asuransi jiwa berjangka n-tahun dengan kasus diskret.
3. Menggunakan anuitas hidup berjangka n-tahun diskret dan dibayarkan di setiap awal periode.
4. Tertanggung pada asuransi jiwa hanya 1 orang (single life model).
5. Peluang hidup dan peluang kematian tertanggung untuk asuransi dan anuitas menggunakan

Tabel Mortalita Indonesia IV Tahun 2019.
6. Akad yang dilakukan pada asuransi syariah adalah akad tijarah dan akad tabarru’.
7. Menggunakan instrumen investasi sukuk pada asuransi syariah.

1.5 Sistematika Pembahasan
Pembahasan pada skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu:

• Bab 1: Pendahuluan

Pada bagian ini membahas secara garis besar mengenai hal-hal yang ada pada skripsi ini. Bab
ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah,
dan sistematika pembahasan.

• Bab 2: Landasan Teori

Pada bagian ini membahas tentang teori-teori yang mendukung dalam pengerjaan skripsi ini.
• Bab 3: Perhitungan Premi Asuransi Jiwa Menggunakan Model Vasicek dan CIR

Pada bagian ini ini membahas tentang langkah-langkah memodelkan dan memprediksi tingkat
suku bunga dan ROI menggunakan model Vasicek dan model CIR serta menghitung premi
masing-masing asuransi jiwa tersebut. Kemudian dibahas mengenai metode COI yang digu-
nakan untuk menghitung dana tabarru’. Disajikan juga informasi mengenai langkah-langkah
dalam pengolahan data.

• Bab 4: Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini membahas tentang hasil besaran-besaran premi yang sudah diperoleh serta
dianalisis perbedaannya dan besaran dana tabarru’.

• Bab 5: Kesimpulan dan Saran

Pada bagian ini membahas tentang kesimpulan hasil perhitungan dan saran yang dapat
dilakukan untuk penelitian selanjutnya.
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